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“Perdamaian adalah Buah Karya Keadilan”
(Paus Fransiskus, Istana Negara, 4 September 2024)

Kami para Rektor/Ketua Perguruan Tinggi Katolik yang tergabung dalam Asosiasi Perguruan
Tinggi Katolik (APTIK) menyampaikan sikap terkait kondisi bangsa hari-hari ini yang
memerlukan tindakan perbaikan yang serius dan bertanggungjawab dari seluruh elemen
bangsa.

Disorientasi Ekonomi dan Hilangnya Empati

Kami menyadari bahwa saat ini Indonesia berada di tengah arus ketidakpastian sebagai akibat
dari gejolak geopolitik dan ekonomi global. Situasi ini berdampak pada ekonomi domestik
yang mengakibatkan meningkatnya kelas prekariat atau pekerja rentan dan juga angka
pengangguran. Demikian pula dengan kesulitan hidup yang semakin dirasakan masyarakat
dengan naiknya harga barang-barang kebutuhan. Dalam situasi ini, elite politik di eksekutif
dan legislatif alih-alih menunjukkan sikap empati dan kepemimpinan yang visioner dan
berpihak pada rakyat, justru malah mempertontonkan sikap arogan dan ketidakacuhan yang
sangat jauh dari sikap empati dan berbelarasa. Korupsi pun dilakukan oleh pejabat publik di
dalam kebijakan yang seharusnya menjamin keselamatan rakyat dan memberi akses lebih besar
pada kebutuhan rakyat. Ini semua semakin melukai rasa keadilan di masyarakat.

Lebih jauh, kami menilai bahwa program-program pembangunan nasional yang seharusnya
menjadi instrumen untuk mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat justru
menjadi proyek-proyek yang berpihak pada kepentingan oligarki dan elite. Banyak kebijakan
yang justru tidak berpihak pada rakyat seperti kenaikan pajak bumi dan bangunan di berbagai
daerah, fantastisnya tunjangan anggota DPR, rangkap jabatan menteri dan wakil menteri, masih
sulitnya akses masyarakat ke fasilitas kesehatan serta penegakan hukum yang menjadi alat
politik. Kebijakan di bidang pendidikan yang seharusnya menjadi hak fundamental warga
negara justru banyak diserahkan dan dibiarkan pada mekanisme pasar yang berakibat pada
neoliberalisasi dan komersialisasi pendidikan. Di sisi lain, kebijakan anggaran dalam APBN
justru sangat berpihak pada TNI dan Kepolisian yang mendapat porsi APBN terbesar di
Kementerian dan Lembaga.



Kemarahan masyarakat hari-hari ini, selain dipicu oleh sikap arogan para pejabat dan tindakan
kekerasan pihak Kepolisian yang mengakibatkan korban jiwa, menurut kami juga
dilatarbelakangi oleh ketidakadilan, kesenjangan sosial dan beban berat ekonomi yang
dirasakan masyarakat. Ketidakadilan sejatinya selalu membawa luka dan kemarahan
mendalam bagi masyarakat, yang rupanya meledak ketika batas-batas kemanusiaan telah
terlampaui akibat arogansi, sikap nir empati pejabat dan represi aparat penegak hukum.

Rekonstruksi Keadilan Sosial dan Martabat Demokrasi

APTIK menyerukan agar para pemegang kekuasaan di eksekutif, legislatif, aparat penegak
hukum/Kepolisian dan TNI selalu menjunjung tinggi moralitas dan mandat konstitusional
bangsa.

1. Berpihak kepada Rakyat: Pemerintah dan DPR harus berpihak pada rakyat sebagai
pemegang kedaulatan. APTIK menuntut pemerintah dan DPR memperbaiki kebijakan-
kebijakannya agar berpihak pada kepentingan rakyat demi keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia sesuai Pancasila dan amanat Pembukaan UUD 1945. Kekuasaan
eksekutif dan legislatif harus mengabdi pada rakyat dan martabat kemanusiaan, bukan
kepada elite partai ataupun oligarki. Kepemimpinan yang otentik, jujur dan berpihak
pada rakyat harus ditunjukkan hari-hari ini dan seterusnya untuk memulihkan
kepercayaan publik dan mengembalikan tatanan hidup bersama.

2. Junjung Tinggi Martabat Demokrasi: Demokrasi harus selalu dilindungi dari
praktik-praktik kekerasan dan intimidasi. APTIK menuntut agar kebebasan
berpendapat, berserikat, dan berekspresi dihormati sebagai pilar utama demokrasi.
Setiap upaya pembungkaman suara kritis lewat tindakan otoriter, sensor media dan
intimidasi atau kekerasan lainnya adalah penghinaan dan pengkhianatan terhadap
demokrasi. Penyelesaian konflik hendaknya selalu dilakukan di dalam koridor
demokrasi yang menghormati kedaulatan rakyat.

3. Hentikan Tindakan Represi: Kepolisian dan TNI harus menghentikan tindakan
represi. Aparat Penegak Hukum harus mengutamakan pendekatan yang lebih humanis,
memahami kehendak dan situasi batin warga negara yang marah akibat ketidakadilan
dan kekerasan yang sudah membawa korban jiwa. Tindakan represi dan adu domba
hanya akan semakin memperbesar kemarahan dan penderitaan rakyat yang sudah
menanggung beban berat ekonomi dan ketidakadilan struktural yang dirasakan setiap
hari.

4. Membuka Dialog: DPR dan Pemerintah, termasuk Presiden, segera membuka dialog
yang transparan dan berdampak dengan elemen-elemen masyarakat yang
berdemonstrasi. APTIK mendukung gelombang demonstrasi sebagai bentuk ekspresi
dan partisipasi dalam berdemokrasi yang sehat dan bermartabat sejauh tidak menjadi
tindakan anarkistis, destruktif dan melawan hukum.



Seruan kepada Masyarakat Sipil

APTIK mengajak seluruh kaum intelektual, mahasiswa, dan masyarakat sipil untuk senantiasa
bersatu dan bersuara lantang mengatakan kebenaran yang sejati. Kebenaran sejati harus
disuarakan dengan integritas intelektual dan keberanian moral demi keadilan sosial dan
kebaikan bersama, serta jauh dari cara-cara kekerasan yang merusak tatanan hidup
bermasyarakat. Sebagai warga negara kita semua memiliki tanggung jawab etis dan historis
untuk memastikan bahwa negara ini selalu menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan
keadilan.

Opus Justitiae Pax

Perdamaian adalah buah karya keadilan, demikian kata Paus Fransiskus dalam pidatonya di
Istana Negara. Kita hendaknya selalu ingat bahwa kedamaian dan kesejahteraan dicapai ketika
kita berkomitmen tidak hanya demi kepentingan dan visi kita sendiri, tapi demi kebaikan
bersama, dengan saling merangkul, memperkokoh kesepakatan dan sinergi, menyatukan
kekuatan untuk mengalahkan segala bentuk penderitaan moral, ekonomi, dan sosial, serta
untuk memajukan perdamaian dan kerukunan.
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